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ABSTRAK

PT. DINA AKRIMNA merupakan perasahaan yang memproduksi bata ringan jenis
CLC (Cellular Lighfieeight Concrete). Permasalahan lang dihddapi perusahaan adalah
sering terjadi perubahan pemintqan proAtk secaru tiba-tiba dai konsume4 oleh l@rena itu
perlu pengendalian petsedioon agar bahan baku ti&tk orelstock maupun slockoul terutamd
bahan baku semen dan foam agent. Namun kendala dari perusahaqn adalqh luas gudang

,qng terbdaq sehingga pemeswwn bqhqn baLu harw dilqkukqn fungan memperhafikan lot
pemesafiqn terhadap luas gudang. Adanya permasalahan tefiebut hqnrs membual
perusahaan memperhitungkan total biqyq persediqqn dan baryaknya persediaan di gudang
secara kontinyu qgdr mendapatkan hasil perhitungan yang benar, serta haras menesqn
kembali secqta tepdt sesuai dengan kebutuhan dnn kapasitas dari gudang.

Untuk mengolasi permasalahan tersebut digunakan metule Q (Continous Review
System) serlq dengcn melode pengali lagrange untuk membqntu perhitangqn terhadap
kendqlq luas gudang Tujuan dari penelitiqn ini adqlqh menentuksn kebijakqn pelsedidan
bahan baku semen danfoam qgent sehingga dqat memenuhi perminlaan yang probabilistik
agar dapat meminimdsi totdl biryo persediaan per tohun.

Hasil perhitungan untuk bahan baku semen yang optimal yailu lot pemesanan 900
unit, periode pemesqndn selidp 22 hari, serta lotal biaya persediaon yang ditimbulkan
sebesar Rp 77.680.200. Semenlara hasil perhitungan untuk bahan boku frnm agent ydng
optimal yaitu lot pemesanan 14 unit, periode pemesanan setiap 41 hafi, serta tolql bioya
persediaan yang ditimbulkan sebesar Rp 4.784.950.

Kata Kunci: continous revieh' $,stem, bacho er, henddla luas gudang, penga0 lagrange,

PENDAHULUAN
PT. DINA AKRIMNA merupakan perusahaan yang memproduksi bata ringan jenis

Cellular Lightweight Concrete (CLC) yang membutuhkan bahan baku seperti pasir, semen, air
dan foam agent sebdgai campuran dalam adonan pembuatan bata ringan. Permasalahan yang
dihadapi perusahaan ini adalah sering terjadi perubahan permintaan produk secara tiba-tiba
dwi customer, sehingga nantinya persediaan bahan baku di gudang akan mengalami
perubahan secara tidak menentu dan dapat mengakibatkan kekurangan persediaan atau
stockaut terutama bahan baku semen dan foam agent Selama ini jika terjadi stockou4 maka
perusahaan akan melakukan pemesanan secara mendadakke supplier.

Kegiatan produksi dalam sebulan biasanya perusahaan mampu memproduksi bata
ringan sampai 35.000 bata, dengan kebutuhan semen sekitar 1000 sak per bulan *rta foam
agent sekitar 200 liter per bulan. Jika permintaan customer lebih banyak, maka perusahaan
harus memesan bahan baku lebih banyak lagi, namun jika terlalu banyak yang dipesan maka
luas gudang yang tersedia tidak mencukupi. Hat ini akan membuat bahan baku di simpan
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secara tidak benar, seperti menempatkan di luar gudang dan bisa berakibat rusaknya bahan

baku. Selama ini perusahaan melakukan pemesanan bahan baku yang terlalu banyak sehingga
dapat menimbulkan dampak yang merugikan bagi perusahaan. Banyaknya jumlah persediaan

bahan baku yang di simpan dalam gudang akan membuat biaya simpan yang harus
dikeluarkan perusahaan akan semakin besar.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka pada penelitian ini akan difokuskan pada

bagaimana kebijakan yang harus diterapkan dalam pengendalian persediaan bahanbaku semen

dan foam agent dengan pola permintaan yang bersifat probabilistik mempertimbangkan
adanya backorder dan kendala luas gudang untuk meminimalkan total biaya persediaan.

Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah menentukan kebijakan persediaan bahan baku
semen dam foam agent sehingga dapat memenuhi permintaan yang probabilistik agar dapat

meminimasi total biaya persediaan per tahun.

LANDASAN TEORI
Pengendalian persediaan adalah penentuan suatu kebijakan pemesanan dalam antrian,

kapan bahan itu dipesan dan berapa banyak yang dipesan secara optimal untuk dapat

memenuhi permintaan, atau dengan kata lain, pengendalian persediaan adalah suatu usaha atau

kegiatan untuk menentukan tingkat optimal dengan biaya persediaan yang minimum sehingga
perusahaan dapat berjalan lancar. Pengendalian produksi adalah suatu teknik untuk
menjalankan suatu rencana dengan cara mengatur pengeluaran-pengeluaran, perintah-perintah
kerja, pengawasan, pencatatan proses produksi sehingga dapat dibandingkan secara kontinyu
dengan pelaksanaan sebelumnya (Handoko, 2000).

Menurut Sumayang (2003) biaya yang harus dipertimbangkan dalam pengadaan

persediaan adalah biaya per unit, biaya pesan, biaya pengolahan persediaan, biaya resiko
kerusakan dan kehilangan, dan biaya kekurangan persediaan. Masalah persediaan yang terjadi
dalam suatu perusahaan dapat di selesaikan secara cepat menggunkan model persediaan yang

sesuai dengan parameter permasalahanya. Dalam perusahaan terdapat dua jenis model
persediaan, yailu:

1. Model pengendalian determinisik.
2. Model pengendalian probabilistik atau stokastik.

Menurut Nasution (2003) penentuan perkiraan bahan baku untuk keperluan proses

produksi di dasarkan pada tingkat permintaan konsumen pada tahun periode tertentu.
Penentuan kebutuhan bahan baku harus di sertai dasar tingkat penggunaan bahan, yaitu berapa

banyak dan jumlah jenis bahan baku yang digunakan untuk memproduksi satu unit produk
akhir. Dengan demikian apabila data perencaniurn sudah didapat, pihak manajemen
perusahaan segera menlusun kebutuhan bahan baku untuk keperluan proses produksi.
Continuous Review System (Metode Q)

Sistem persediaan dengan jumlah pemesanan tetap, sedang jarak waktu pemesanan

berubah-ubah, sistem ini biasa disebut sistem Q, atau Continous Review System atala biasajuga
disebut dengan Continous Review Fixed-Order Quantity (FOQ) atau sistem jumlah pesanan

tetap. Metode ini digunakan untuk mengantisipasi laju perubahan permintaan yang menjadi
acak atau probabilistic (Sumayang, 2003).
Metode Q Kasus Backorder deagan Mempertimbangkan Luas Gudang

Model ini menunjukkan suatu kondisi dimana sistem persediaan multi item yang terdiri
dari n buah item yang saling bebas satu sama lain (Emawati, 2008) dan (Ismail, 2007). Jika Q

Jumal OPSI Vol. 9 No.l Juni 2016



Jumal OPSI (Optimasi Sistem lndustri) tssN 1693-2102

adalah kuantitaspemesanan itemke-/, maka kendala luas gudang persediaan mempunyai
bentuk persamaan sebagai berikut :

ft,g,=r;1,Q,+lrQr+........+1,Q,<L......................................(2.1)
i=l

Model Persediaan Tanpa Kendala
Prosedur untuk menyelesaikanmasalah tanpa adanya kendala, yaitu dengan

menghitung ukuran /o/ pemesanan optimal dengan menggunakan rumus O :

o ="W:!r@ ;i, t,2,r........n. ................t2.2)\H
Untuk mendapatkan r optimal, maka:

H,OF(r.l="''':ri'2a,o111.................... ...............(2.3)' P,D,

Sehingga didapatkan harga 4 dengan menggunakan bantuan tabel distribusi normal.
Nilairakemudian disubsitusikan ke persamaan:

(, -u\ (r -u\
rt n,t: lL Ut, - r,, fi | L 

11+o@ | 
L 

I ) l ................. ............. (2.4)
\o',, \.o,)

Untuk iterasi berikutnya, subsitusikan nilai ry (r;i-) ke persamaan (2.2) sehingga

didapatkan nilai Qi*
Apabila Q di atas memenuhi kendala, maka :

t,Q,3L.......... ............(2.5)

Maka Q optinal dalam kasus ini dikatakan kendala tidak aktif (aman). Apabila kasus

ini sebaliknya, terjadi dimana O tidak memenuhi kendala maka dikatakan kendala menjadi
aktifdan Q bukan lagi solusi optimal, sehingga untuk menentukan p optimal digunakan teknik
pengali Lagrange.

Model Persediaan Berkendala
Dalam mengatasi penentuan jumlah persediaan dengan kendala luas gudang, maka

dibutuhkan teknik pengali lagrange seperti pada persamaan :

J =ciDi+ A,!+q,y! +,, , - p,1+ p,Dlna,-,)\+e(I,Q,-r)....,.,....... (2.6)
'8,.' ''2 t\t 'tt 'Q,

J=t+^Q,e, -r)............... .................(2.7)
Pararneler 0 adalah suatu pengali Lagrange, selanjutnya himpunan solusi Q =

1,2,3,....,n yang menghasilkan nilai biaya total minimal dengan memperhatikan kendala
adalah solusi untuk sistem persamaan. Untuk minimasi ongkos total persediaan diturunkan
terhadap Q dan r, dimana turunan pertama sama dengan nol.

AJ AJ
=0.................ae ar 0 """""""""' """"""" ".(2'8)

Sehingga mendapatkan Q optimal :

-lumal OPST Vol. 9 No-1 Jmi 2016
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o, = ^E?p/!,:!uy! ................. ...(2.s)\l H, +2a,
Untuk mendapatkan r optimal, maka :

rq = !! 
' 
ri: 2(1.61+ tt .............. (2.10)

P,D,

Sehingga didapatkan harga 4 dengan menggunakan bantuan tabel distribusi normal.
Nilair,;kemudian disubsitusikan ke persamaan:

(, -u\ /r -r\4ot,-ll(p,-r,,)a1 " " ll-a@|--t----:-|)).'..."...'...."..........(2.1I)\6ir\.d,)
Untuk iterasi berikutnya, subsitusikan nilai ry (r1r-) ke persamaan (2.9) sehingga

didapatkan nilai Q;*
Total Biaya Persediaan per tahunrn.rl

rc: ifc,o, * a 
{*rn,t\+r,., -tt,J+ p,3r,,, -l) ......(2.12)

MtrTODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di PT. Dina Akrimna yang terletak di Balikpapan, Kalimantan

Timur. Obyek yang diteliti merupakan bahan baku dari bata ringan yaitu semen dan foam
agent. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1) Studi literatur.

2) Observasi

3) Wawancara

Langkah-langkah untuk menyelesaikan masalah penentuan ukuran lot dengan
kebutuhan tidak tetap tanpa kendala luas gudang adalah sebagai berikut :

1. Hitung piuntuk mendapatkan lot pemesanan dengan menggunakan persamaan (2.2)
dimana untuk ry(ri) : 0.

2. Subsitusikan piuntuk mengetahui peluang terjadinya kekurangan ke dalam persamaan
(2.3).

3. Sehingga didapatkan harga n dengan menggunakan bantuan tabel distribusi normal.
Nilai r,;kemudian disubsitusikan ke persamaan (2.4)

4. Untuk iterasi berikutny4 subsitusikan nilai t1 (n;) ke persamaan (2.2) sehingga
didapatkan nilai.

5. Cari nilai seperti langkah ke dua.
6. Lanjutkan perhitungan sampai niTai Qi* dan ri tidak berubah.
7. Apabila perhitungan masih berkendala, maka dilanjutkan ke perhitungan dengan model

kendala luas gudang.
8. Apabila tidak berkendala maka dilanjutkan langsung ke perhitungan total biaya

persediaan minimum berdasarkan persamaan (2.12).

Jumal OPSI Vol. I No- l Juni 2016
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Adapun langkah-langkah untuk menyelesaikan masalah penentuan ukuran lot dengan
kebutuhan tidak tetap dengan kendala luas gudang adalah sebagai berikut :

I . Tentukan nilai awal A> 0 (trial and error).
2. Hitung p;untuk mendapatkan lot pemesanan dengan menggunakan persamaan (2.9)

dimana untuk 4(n) : 0.

3. Subsitusikan Quntuk mengetahui peluang terjadinya kekurangan ke dalam persamaan
(2.10)

4. Sehingga didapatkan harga 4 dengan menggunakan bantuan tabel distribusi normal.
Nilair,; disubsitusikan ke persamaan (2.1 1)

5. Untuk iterasi berikutnya" subsitusikan nilai r1(r1;-) ke persamaan (2.9) sehingga
didapatkan nilai Qi*.

6. Subsitusikan lagi nilai Q+i7 ke persamaan (2.10) sehingga diperoleh nilai 4;+ dengan
menggunakan tabel normal.

7. Ulangi langkahdi aias sampai diperoleh nilai r,,.*Pr,,. atau,r,..*t: r,,^(kanvergen).
8. Lanjutkan perhitungan sampai nilai Q;* dan 4 tidak berubah.
9. Menghitungan total biaya persediaan minimum dengan menggunakan persamaan (2.6).

ANALISA DAN PEMBAHASAII
Tabel 1. merupakan data historis permintaan tahunan dari bata ringan untuk periode

Agustus 2014 - Juli 2015. Sedangkan tabel 4.2. menunjukkan biaya-biaya yang ditimbulkan
berkaitan dengan pengadaan persediaan di PT. Dha Akrimna.

abel I Data Permintaan Bata

Bulan Permintaan, unit
Agustus 2014 34.965

September 2014 36.408

Oktober 2014 34.854

November 2014 36.186

Desember 2014 36.963

Januari 2015 37.740

Februari 2015 38.5i7
Maret 2015 37.185

April2015 37.629

Mei 2015 37.851

Juni 2015 38.850

Juli 2015 37.s 18

Total 444.666

Jumal OPSI Vol.9 No.1 Juni 2016
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abel 2 B ditimbulkan

Bahan Baku
Biaya Pesan/sekali

Desan

Biaya
simDan/unit/tahun

Biaya backorder

Semen Rp 80.000 Rp 1.625 Rp 30.500

Foam Agent Rp 10.500 Rp 12.500 Rp 6.500

Berdasarkan plot data historis pada gambar 4.1 maka diketahui bahwa permintaan
konsumen terhadap produk tersebut termasuk dalam jenis pola data trend. Besarnya tingkat
kebutuhan bahan baku untuk periode mendatang dapat diperkirakan dari peramalan
permintaan konsumen terhadap produk yang dihasilkan. Hasil peramalan permintaan produk
dapat dilihat pada tabel 3.

- 
Permintaan

.ru-f,*P.9)9
v.ng ou* oo" t 

to 1"et \no

Gambar 1 Pola Data Permintaan Produk

Tabel 3 Hasil Peramalan

BuIan
Permintaan,

unit
Agustus 39.081

September 39.565

Oktober 40.049

November 40.532

Desember 41.016

.lanuari 41.499

Februari 41.983

Maret 42.467

April 42.550

Mei 43.434

Juni 43.917

Juli 44.401

Total 500.894

Permintaan
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Data kebutuhan bahan baku untuk menghasilkan I unit bata dapat di lihat padatabel4
berikut:

Tabel 4 Kebutuhan Bahan Baku per Unit Bata

Bahan Baku I Kebutuhan

Semen | 50/35: 1,43 kg

Foam Agent I 200135:5,71ml

Sehingga peramalan jumlah kebutuhan bahan baku dapat di lihat pada tabel 4.8
berikut:

Tabel 5 Peramalan Jumlah Kebutuhan Bahan Baku

Bulan
Jumlah Kebutuhan Bahan Baku

Semen 50 kg Foam Asent 25lt
Agustus 1 .117 9

September 1.130 9

Oktober 1.144 9

November 1.158 9

Desember 1.172 9

Bulan Semen 50 ks Foam Asent 25 lt
Januari 1.186 9

Februari 1.200 10

Maret 1.213 10

April 1.227 l0
Mei 1.241 10

Juni 1.255 l0
Juli 1.269 l0

Total (I) 14.311 tt4
Rata-rata (7) 1.193 l0

Kapasitas Gudang Bahan Baku
Tabel 6

Bahan
Baku

Ukuran Unit (l)
Ukuran penyimpanan

0\
Semen 0,9x0,5x0,l5 = 0,0675 mr 9x3r,55 : 68,85 m3

Foarn Agent
0,34x0, 1 9x0,38 = 0,0246

m'
1,07x1,50x0,7 6 : 1,22 m3

Perhitungan Persediaan Semen Berdasarkan Metode Q (Continuous Review Slstem)
Kasrs Backorder

A, Perhitungan Tanpa Kendala Luas Gudang
Total Pormintaan (D) : 14.311
Biaya pesan (l) = Rp. 80.000,-
Biaya backorder (P) : Rp. 30.500,-

Jumal OPSI Vol.9 No.1 Juni 2016
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Biaya simpan(Il)
Lead time (LT)

= Rp. 1.625,-
: 4 hari : 0,01 124 tahun

ISSN 1693-2t02

Standar deviasi kebutuhan = st/ Lr = 49,82 (ld[TD4) = 5,28
selama leod time (o)
Rata-rata tingkat =D.LT: r4.3il (0.0il24): r60.80

3.

4.

permintaan selama lead time (p)
l. Menghitung lot pemesanan:

o^: Ez'@."..)-= 1.187.05 unir = 1.187 unir
!H

5.

-r.

5.

1.

Menghitung probabilitas kekurangan persediaan:

Feo):#o,oo44 )2,=2,62
Menghitung nilai titik pemesanan kembali (reorder point):
ro:Za.ol+ lF 174,63 unit = 175 unit
Menghitung ordinat kurva dibawah distribusi normal:

?-2

f@ =-nAe-i: o,ot2e

Ekspektasi kekurangan persediaan:

n?O= oaff)+@- i@e): o,oo7 2

Iterasi 1

Menghitung lot pemesanan:

o, = E"t "'("))-: 1.lgg.69 unit = l.lgg unir
!1,

Menghitung probabilitas kekurangan persediaan:

F@:#: o,oo44 ,2,= 2,62

Menghitung nilai titik pemesanan kembali (reorder point):
rFZd.6L+ p : 174,63 u1nrt x 175 ]unirt

Menghitung ordinat kurva dibawah distribusi normal:
?,2

f,4 = L-Ae-,= o,o12e

Menghitung ekspektasi kekurangan persediaan:

rre )- oo()+@-"1o:e) : o,oo7r

Iterasi 2
1. Menghitung lot pemesanan:

g.,= lzo(A+Pnt)J:1.188.67 unit. 1.189 unit1H

4.

Menghitung probabilitas kekurangan persediaan:

tur,) =H.o :0.0044 )Z-=2.62
PrD

Menghitung nilai titik pemesanan kembali (reorder point):
r2:Zd.ol+ 1t: 174,63 unit = 175 unit

4. Menghitung ordinat kurva dibawah distribusi normal:
?2

fo =l#;e-i= 0.012e
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5. Menghitung ekspektasi kekurangan persediaan:

rr @- o o (7)+ @- n @ (-.!) : o, oo7 1

Karena nilai Q dan r telahsama dengan iterasi sebelumnya, maka perhitungan
dinyatakan layak, sehingga iterasi dihentikan. Selanjutnya menentukan apakah nilai Q telah
optimal terhadap kendala luas gudang.

t.Q : 0,0675x1.189 : 80,24 m3 . Dimana l.Q > L I 80,24 m3> 68,85 m3

Dariperhitungan diatas, Q tidak memenuhi kendalal.Q < L, maka dikatakan kendala
menjadi aktif dan p bukan lagi solusi optimal, sehingga untuk menentukan Q optimal
dilanjutkan dengan perhitungan metode Q dengan kendala luas gudang.

B. Perhitungan Berkendala Luas Gudang

Standar deviasi kebutuhan : sln : qs,sz (i/0ITf24) = 5,28
selama lead time (o)
Rata-rata tingkat = D.LT: 14.3r l (0,01124): 160,80
permintaan selama lead time (p)
Luas gudang item ke-i (/) = 0,0675 m'
Pergali Lagrange (0) : 8938 (trial and error)

'1. Menghitung lot pemesanan:

a": W899,24 unit = 9oo unit

2. Menghitung probabilitas kekurangan persediaan:

FOil:#:o,oo33 +2,-2,72
3. Menghitung nilai titik pemesana n kembali (reorder point):

ro=Za.6L+ lt = 175,16 unit = 175 unit
4. Menghitung ordinat kurva dibawah distribusi normal:

n,t : lL) "-+ 
: l+l "-4 -- o,oowL.lznJ L1lzttl

5. Menghitung ekspektasikekuranganpersediaan:

n eg: ooff)+@- i@e): o,oo44

Iterasi 1

1. Menghitung lot pemesanan:

o, = @.= 9oo unit
\ H+20t

Menghitung probabilitas kekurangan persediaan:

Ft) :# : o,oo33 :>2,: 2,72

Total Permintaan (D)
Biaya pesan (l)
B'nya backnrder (P)
Biaya simpan(Il.1
Lead time (LT)

: 14.31 I
: Rp. 80.000,-

: Rp. 30.500,-
: Rp. 1.62s,-

: 4 hari : 0,01 124 tahun
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Perhitungan Persediaan Foam Agent Berdasarkan Metode Q (Continuous Review
Sys/em) Kasus B ac korder

A. Perhitungan Tanpa Kendala Luas Gudang
Total Permintaan (D)
Biaya pesan (l)
B'uya backorder (P)
Biaya simpan(IJ)
Lead time (LT)

= t14,49
= Rp. 10.500,-

: Rp. 6.500,-
: Rp. 12.500,-

: 4 hari : 0,01 124 tahun

Standar deviasi kebutuhan : s.,,1 n : 0,4 (11-0,01 nq: 0,042
selamalead time (o)
Rata-rata tingkat = D.LT: 114,49 (0,01124):1,29
permintaan selama lead time (p)

L Menghitung lot pemesanan:

o" : /2 
( * t tl 13.87 unit = 14 unit\i rr

2. Menghitung probabilitas kekurangan persediaan:

F(ro) :L,.,. = 0,2423 aZ,= O,7O

3. Menghitung nilai titik pemesan an kembali (reorder point):
ro:Za.ol+ p: 1,32 unit = I unit

4. Menghitung ordinat kurva dibawah distribusi normal:
^2

fa:l#A t-;=o,3t2s
5. Ekspektasi kekurangan persediaan:

n{nr oo(-\-('/ r)o(-) : 0.0060

Iterasi I
1. Menghitung lot pemesanan:

pn = /2 
( + ( tl 

13.89 unit = 14 unit\rr

1.

Menghitung probabilitas kekurangan persediaan:

Foil- ' =0.2427 )2-=0.70
Menghitung nilai titik pemesanan kembali (reorder point):
ro:Za.ol+ !: 1,32 unit = I unit
Menghitung ordinat kurva dibawah distribusi normal:

2r t1
fet:1-,J!--7:0.3r28
Ekspektasi kekurangan persediaan:

n {d=, a (l)+r,/-4o (!:]J : o, 006 1

Iterasi 2
Menghitung lot pemesanan:

or: 1@ 13,89 unit - 14 unit

2.

4.

5.
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3. Menghitung nilai titik pemesanafikembali (reorder point)l
rfzd.6l+ p= 175,16 unit = 175 unit

4. Menghitung ordinat kurva dibawah distribusi normal:

fta = l#; "-+ 
: ?A "-4 : o,oorn

5. Menghitung ekspektasi kekurangan persediaan:

n? ;: oo$+1p-4o(tt)= o,ooa:

Iterasi 2
I . Menghitung lot pemesanan:

o.,: 

-zp(o:!!-g.= 

899.99 unit = 900 unit\) H+zol

2. Menghitung probabilitas kekurangan persediaan:

F@ =#:o,oo33 :>2,:2,72
3. Menghitung nilai titik pemesanankembali (reorder point):

r2:Zd.6L+ p = 175,16 unit = 175 unit
4. Menghitung ordinat kurva dibawah distribusi normal:

t t =ffr;4:lpl"-4 = o,ooos

5. Menghitung ekspektasi kekurangan persediaan:

n?)= ooff)+0i-l)o(I:tJ= o,oo43

Karena nilai Q dan r telah sama dengan iterasi sebelumnya, maka perhitungan
dinyatakan layak, sehingga iterasi dihentikan. Dalam perhitungan Q terhadap luas gudang:

l.Q: 0.0675x899,99 : 60,75 m3. Dimana l.Q < La 60,75 nJ< 68,85 m3.

ptelah memenuhi kendalal. Q < L, maka nilai Q merupakan solusi yang optimal.
Sehingga dapat dilanjutkan ke perhitungan selanjutnya.

6. Menghitung persediaan pengaman (safety stock):
SS : r - p + II(r) = 14,36 unit = 14 unit

7. Menghitung interval pemesanan:

,:i='#:0,063 tahun = 22 hari

8. Menghitung frekuensi pemesanan:

f : ! s,n = 16 kali pemesanan per tahun

C. Menghitung Total Biaya Persediaan
Menghitung total biaya persediaan minimum dengan kendala:

rc: c.D +Ai *r(; * r - ,:)+{i)ztr)+ 0(t.}L)
7C : 930.215.000 + t.272.t03 + 7s4.577 + 2.094 + 8938(0.0675x899,99-68,8s)
TC = 932.162.370,- per tahun = 77.680.200 per bulan

Jadi total biaya persediaan semen sefelah dihitung dengan menggunakan metode Q
dengan kendala luas gudang yaitu sebesar Rp 932.162.370,- per tahun atau Rp 77.680.200,-
per bulan.
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2. Menghitung probabilitas kekurangan persediaan:

FOo) = # : 0,2427 )2, : o,7o

3. Menghitung nilai titik pemesanankembali (reorder point):
ro:Z,x.oL+ lt : 1,32 unit = I unit

4. Menghitung ordinat kurva dibawah distribusi normal:
r2

f,,,- l-J.l -T' 0.3r28

5. Ekspektasikekuranganpersediaan:

n g oy o a (w)+0,-,) o (EJ : o, 006 1

Karena nilai Q dan r telahsama dengan iterasi sebelumnya, maka perhitungan
dinyatakan layak, sehingga iterasi dihentikan. Selanjutnya menentukan apakah nilai p telah
optimal terhadap kendala luas gudang.

l.Q:0.0246x13,89 :0,34 m3.Dimana l.Q < La 0,34 nf < 1,22 m'
Dar iperhitungan diatas, Q telah memenuhi kendalal.Q < L, maka kendala menjadi

tidak aktif dan tidak perlu dilanjutkan dengan perhitungan metode Q dengan kendala luas
gudang, serta hasil Q perhitungan diatas merupakan solusi optimal. Sehingga dapat
dilanjutkan ke perhitungan selanjutnya.

6. Menghitung persediaan pengaman (safety stock):
SS = r - p + II(r): 0,0361 unit

7. Menghitung interval pemesanan:

r =l: o,tzt tahun = 44 hari

8. Menghitung liekuensi pemesanan:

f -! s,zs = 9 kali pemesanan per tahun

B. Menghitung Total Biaya Persediaan
Menghitung total biaya persediaan minimum dengan kendala:

rc=c.D- t-, n(,+ - )*r(-)nt,l
TC : 57.245.000 + 86.524,1 5 + 87.203,94 + 311,79
TC : 57 .419.040,- per tahun = 4.784.920 per bulan

Ringkasan hasil perhitungan semen tanpa kendala luas gudang dapat di lihat pada tabel 4.10
dibawah:

abel Semen Tanoa Kendala

Bahan a F(r) zo r f(z) II(ro) Iterasi
Semen 1.189 0,0044 2,62 175 0,01 29 0,0071 ')

Berdasarkan hasil perhitungan, lot pemesanan (Q) bukan merupakan solusi optimal
karena nilai Q masih melebihi kapasitas dari luas gudang.Oleh karena itu perlu dilakukan
perhitungan dengan metode Q dengan kendala luas gudang. Ringkasan hasil perhitungan
semen dengan kendala dapat di lihat pada tabel 4.l l dibawah:
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Hasil perhitungan di atas telah layak karena lot pemesanan (Q) telah memenuhi
kendala dari luas gudang dan sesuai dengan kapasitas gudang.
Ringkasan hasil perhitungan foam agent tanpa kendala luas gudang dapat di lihat pada tabel
dibawah:

Berdasarkan hasil perhitungan, lot pemesanan (Q) telah menjadi solusi optimal karena
nilai Q tidak melebihi kapasitas dari luas gudang.Oleh karena itu tidak perlu ditanjutkan ke
perhitungan dengan metode Q dengan kendala luas gudang.

Analisis Hasil
Hasil data setelah diplotkan untuk kebutuhan pengendalian persediaan produk bata

ringancenderung berpola trend. Peramalan menggunakan WinQSB, sehingga akan diperoleh
nilai MAD terkecil yaitu pada meto de Single Exponential Smoothing tlith Trend (SES).

Berdasarkan hasil perhitungan dengan metode continuous review system (Metode Q)
kasus backorder tanpa kendala luas gudang. Didapatkan hasil untuk perhitungan bahan baku
semen dengan iterasi terbaik diperoleh pada iterasi kedua. Lot pemesanan optimal (p) sebesar
1.189 unit, reorder point (r) sebesar 175 unit. Namun dari perhitungan tersebut nilai dari Q
masih melebihi kapasitas dari luas gudang.Sehingga perlu dilanjutkan dengan perhitungan
dengan menggunakan kendala luas gudang.

Pada perhitungan dengan metode continuous reyiew system (Metode Q) kasus
backorder dengan kendala luas gudang. Didapatkan hasil untuk perhitungan bahan baku
semen dengan iterasi terbaik diperoleh pada iterasi kedua. Lot pomesanan optimal (p) sebesar
900 unit, reorder point (r) sebesar 176 unit, safety stock (S,9.1 sebesar 15 unit, periode
pemesanan (7) setiap 22 hari, frekuensi pemesanan (fl sebanyak 16 kali pemesanan setiap
tahunnya, serta total biaya petsediaan minimum (IQ sebesar Rp 77.680.200,-. Dari hasil
perhitungan tersebut, nilai p tidak melebihi kapasitas dari luas gudang, sehingga nilai p sudah
optimal dan layak.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan metode continuous review system (Metode Q)
kasus backorder tanpa kendala luas gudang. Didapatkan hasil untuk perhitungan bahan
bakufoam agent dengan iterasi terbaik diperoleh pada iterasi kedua. Lot pemesanan optimal
(p) sebesar '14 unrt, reorder poinl (r) sebesar 2 untd, safety stoc,t (S,5) sebesar 1 unit, periode
pemesanan (I) setiap 44 hari, frekuensi pemesanan (/) sebanyak 9 kali pemesanan setiap
tahunnya, serta total biaya persediaan minimum (7Q sebesar Rp 4.784.920,-. Karena lot
pemesanan (p) tidak melebihi kapasitas dari luas gudang, maka untuk perh rtungan foam agent
tidak perlu dilanjutkan ke perhitungan dengan menggunakan kendala luas gudang.Nilai Q
pada perhitungan ini sudah optimal dan layak.

abel 8 Semen Berkendala

Bahan a F(t) zo r f(z) II(ro) Iterasi .s.s T f TC
Semen 900 0,0033 17' 176 0,0099 0,0043 2 15 22 16 77.680.200

ahel 9 Foam A Kendala

Bahan a F(r) z" r f(z) n(ro) Iterasi .s.9 T f TC

Foam Agent 14 0,2427 0,70 2 0,3128 0,0061 2 I 44 9 4.784.920
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KESIMPT]LAN
Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan data dan analisis hasil maka dapat diambil

beberapa kesimpulan perbaikan dalam pengendalian persediaan semen dan foam agent yailtJ:
Lot pemesanan (Q) yang optimal semen sebanyak 900 unit, dan foam agent sebanyak 14 unit.
Titik pemesanan kembali (r) yang optimal untuk semen sebanyak 176 unit, dan foam agent
sebanyak 2 unit.Persediaan pengaman (S,9) yang optimal untuk semen sebanyak 15 unit, dan

foam agent sebanyak 1 unit. Total biaya persediaan minimum (7Q untuk semen sebesar Rp
77 .680.200,- per bulan, danfoam ageral sebesar Rp 4.784.920,- per tlr.:Jan

SAR.{\
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disampaikan beberapa

saran adalah :

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan untuk perusahaan dalam
merencanakan pengendalian persediaan bahan baku sehingga kegiatan produksi akan
berjalan dengan baik.

2. Memperhatikan jumlah persediaan bahan baku di gudang harus dilakukan secara teliti
dan berkala agar mengetahui jumlah pasti keadaan barang di gudang.

3. Lebih memperhatikan biaya yang timbul karena adanya kekurangan persediaan bahan
baku sehungga pengendalian persediaan yang dilakukan perusahaan dapat berjalan
dengan baik.

4. Perusahaan sebaiknya mempertimbangkan kebijakan menambah ruang kapasitas
gudang sebagai solusi jangka panjang dalam permasalahan perusahaan.

5. Penolitian ini dapat lebih dikembangkan lagi untuk penelitian selanjutnya dengan
kasus leadtime dan harga bahan baku yang berubah-ubah.
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